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 MOTTO 

 

يُّّهاأ  اللَّذِيْنأ امأنُ وْاّ اذِأا قِيْلأ لأكُمْ ت أفأسَّحُوْا فِِ الْمأجأالِسِ فأافْسأحُوْا ي أفْسأحِ الّلُّ  يَأ
 وأاللَّذِيْنأ اوُتُوا الْعِلْمأ دأرأجأاتٍ ۗ وأاذِأا قِيْلأ انْشُزُوْا ي أرْفأعِ الّلُّ اللَّذِيْنأ امأنُ وْا مِنْكُمْ ۙ لأكُمْ  

¤بِيٌْْ وأالّلُّ بِأا ت أعْمألُوْنأ خأ   

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orangyang berilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti”. 

 

QS. Al-Mujadalah : 11 
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ABSTRAK 

Setiawan, Agus. 2024. Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning) di 

Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK). UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Rofiqotul Aini M. Pd. I 

 

Kata Kunci : Pola Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, CTL 

(Contextual Teaching And Learning) 

 

Polal pembelajaran adalah lsistem yangl digunakan dalaml proses 

pembelajaran luntuk mencapai ltujuan yanglldiinginkan. Pendidikanl 

Agama Islaml adalahl usaha lsadar untuk lmenyiapkan siswal dalam 

lmenyakini, memahami, lmenghayati, danl mengamalkan agama l Islam 

melaluillkegiatan pembelajaran dan evaluasi dengan l memperhatikanl 

tuntutan untuk lmenghormati agamal lain dalaml kerukunan umat 

lberagama untuk lmewujudkan lpersatuan. Pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching And Learning) adalah proses pemebelajaran yang 

bertujuan membantu siswa dalam memhubungkan mata pelajaran yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari serta menekankan siswa pada 

proses pembelajaran. 

    Adapun rumusanl masalah ldalam penelitianl ini adalah 

sebagaillberikut: (1) lBagaimana Pola Pengembangan Pembelajaran l 

Pendidikan lAgama Islam lBerbasis lCTL (Contextual lTeaching 

andllLearning) di KelasllVIII SMP lN l7 Kota Pekalongan? (2) Apa 

lFaktor Pendukung ldan lPenghambat Pola Pengembangan Pembelajaran 

lPendidikan lAgama Islam lBerbasis CTLl (Contextual lTeaching andl 

Learning) di Kelas VIII SMPl N 7 Kota Pekalongan? 

 Penelitianl ini lmenggunakan jenis lpenelitian lfield researchl 

yang biasal disebut denganl penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang dilakukan di SMP N 7 Pekalongan selama 8 

Hari mulai dari 12 Oktober 2024 sampai 19 Oktober 2024. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitianl ini menunjukkan bahwaldalam lproses 

pembelajaranl pendidikan agama Islam guru menerapkan pola 

pengembangan pembelajaran pendidikan l agama lIslam dengan 

menggunakanl model lpembelajaran CTL (Contextual lTeaching and 
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lLearning). Model lpembelajaran CTL (Contextual lTeaching and 

lLearning) melatih siswa agar dapat berfikir kritis, dalam l 

menyelesaikanl permasalahan yang lterjadi serta menerapkannya pada 

kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang mendukung penerapan 

model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah 

teladan dan pembelajaran dari guru, sedangkan salah satu faktor yang 

menghambat penerapan model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) adalah kurangnya kesiapan dan pemahaman 

guru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

LTransliterasi dimaksudkan lsebagai lpengalih-hurufan daril abjad 

yangl satu kel abjad lyang lain. Transliterasil lArab-Latin disinilah 

penyalinan llhuruf-huruf Arab ldengan lhuruf-lhuruf Latin lbesertal 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

LFonem konsonan bahasallArab yang dalam lsistem tulisan lArab 

dilambangkanldengan huruf. Dalaml transliterasi lini sebagian 

dilambangkan ldengan lhuruf danl sebagianl dilambangkan denganl tanda, 

danl sebagianl lagi dilambangkan dengan lhuruf dan ltanda lsekaligus.  

Berikut inil daftar lhuruf Arab yang dimaksud danl transliterasinya 

dengan lhuruf llatin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 l Alif Tidakأ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 l Ba B Beب 

 l Ta T Teت 

 l Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)ث 

 l Jim J Jeج

 l Ḥa ḥ ha (dengan titik diح

bawah) 
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 l Kha Kh ka dan haخ

 l Dal d Deد

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 l Ra R Erر

 l Zai Z Zetز

 l Sin S Esس 

 Syin Sy es dan ye ش

 l Ṣad ṣ es (dengan titik diص

bawah) 

 l Ḍad ḍ de (dengan titik diض

bawah) 

 l Ṭa ṭ te (dengan titik diط

bawah) 

 l Ẓa ẓ zet (dengan titik diظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 l Gain G Geغ

 l Fa F Efف

 l Qaf Q Kiق

 l Kaf K Kaك

 Lam L El ل
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 l Mim M Emم

 l Nun N Enن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 l Hamzah ‘ Apostrofء

 l Ya Y Yeي

 

B. Vokal 

lVokal bahasa lArab, seperti vocal lbahasa Indonesia, 

terdirildarilvocal tunggal latau monoftongl dan vocal rangkapl atau 

ldiftong. 

1. Vokal Tunggal 

lVokal tunggal lbahasa Arab yang llambangnya berupa 

ltanda latau harakat, ltransliterasinya sebagai lberikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

lVokal rangkap bahasal Arab yangl lambangnya lberupa 

gabungan antara harakat ldan huruf, ltransliterasinya 

berupalgabungan huruf lsebagailberikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..  Fathahdan ya Ai a dan u يْ.أ

 ..  Fathah dan وْ.أ

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba كأتأبأ  -
 lfa`ala ف أعألأ  -
 lsuila سُئِلأ  -
 lkaifa كأيْفأ  -
 lhaula حأوْلأ  -

C. Maddah 

lMaddah atau vocal panjangl yang lambangnya berupa 

harakatl danl huruf, ltransliterasinya berupa lhuruf dan tlanda 

sebagailberikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 .. ..ى.أ  lFathah dan ا.أ

alifatauya 

Ā la dan garisl di atasl 

 lKasrah dan yal Ī li dan garisl di atasl ىِ...

 Dammahl dan lwau Ū lu dan lgaris di atasl وُ... 

Contoh: 

 qāla قأالأ  -

 ramā رأمأى -

 qīla قِيْلأ  -
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 yaqūlu ي أقُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

L Transliterasi untukl ta’ marbutah lada dua, lyaitu: 

1. lTa’ marbutah lhidup 

lTa’ marbutah lhidup ataul yang mendapat lharakat fathah, 

lkasrah, dan ldammah, ltransliterasinya adalahl “t”. 

2. lTa’ marbutah lmati 

lTa’ marbutahl mati atau lyang mendapat lharakat sukun, 

ltransliterasinyal adalah “lh”. 

3. lKalau pada lkata terakhirl dengan ta’ marbutah ldiikuti olehl 

katal yang lmenggunakan katal sandang al serta lbacaan kedua 

lkata itu terpisah, makal ta’ lmarbutah itul ditransliterasikan 

ldengan “h”. 

Contoh: 

طْفأالِ لأ رأؤْضأةُ ا -  lraudah al-atfāl/lraudahtulatfāl 

 lal-madīnah al-lmunawwarah/lal-madīnatul الْمأدِيْ نأةُ الْمُن أوَّرأةُ  -

lmunawwarah 

 ltalhah  طألْحأةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

lSyaddah atau ltasydid yangl dalam ltulisan Arab ldilambangkan 

denganl sebuah ltanda, tandal syaddah atau ltanda tasydid, 

lditransliterasikan dengan lhuruf, yaitu lhuruf lyang samal dengan 

huruf lyang diberi ltanda syaddah litu. 

L Contoh: 

 nazzalal ن أزَّلأ  -

 al-birrl البُِّ  -

F. Kata Sandang 

lKata sandang dalamlsystem tulisanl Arab dilambangkan 

ldengan huruf, lyaitu ال, lnamun dalam ltransliterasi ini katal sandang 

itu ldibedakan latas: 
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1. lKata sandang lyang diikuti lhuruf lsyamsiyah 

lKata sandang yang ldiikuti oleh lhuruf syamsiyahl 

ditransliterasikanl sesuai ldengan bunyinya, lyaitu hurufl “l” 

diganti ldengan hurufl yang llangsung  lmengikuti kata lsandang 

itu. 

2. lKata sandang lyang diikuti huruf lqamariyah 

lKata sandang yang ldiikuti oleh lhuruf qamariyah 

lditransliterasikan ldengan lsesuai denganlaturan yang ldigariskan 

di ldepan dan slesuai dengan lbunyinya. lBaik diikuti olehl hurufl 

syamsiyah maupun lqamariyah, katal sandang lditulis lterpisah 

dari lkata yangl mengikuti dan ldihubungkan dengan ltanpa 

lsempang. 

Contoh: 

 ar-rajulul الرَّجُلُ  -

 lal-qalamu الْقألأمُ  -

 lasy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْأْلأ  -  al-jalālul 

G. Hamzah 

lHamzah ditransliterasikan lsebagai apostrof. lNamun hal litu 

hanya lberlaku bagi hamzah lyang terletak ldi tengah danl di akhirl 

kata. Sementara lhamzah yangl terletak ldi lawal kata ldilambangkan, 

karena ldalam tulisanl Arab berupallalif. 

Contoh: 

 ta’khużul تَأْخُذُ  -

 syai’unl شأيئٌ  -

 lan-nau’u الن َّوْءُ  -

 linna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

lPada dasarnya setiapl kata, lbaik fail, isim lmaupun lhuruf 

ditulis lterpisah. lHanya lkata-kata tertentul yang penulisannyal 

dengan hurufl Arab sudahl laziml dirangkaikan ldengan kata lainl 

karena ada lhuruf latau harakat yangl dihilangkan, makal penulisan 

lkata tersebut l dirangkaikan juga ldengan kata lainl yang 

lmengikutinya. 

Contoh: 

-Wa inna llāhalahu wa khairar  وأ إِنَّ اللهأ ف أهُوأ خأيُْْ الرَّازقِِيْأ  -

rāziqīn/ 

Wa inna llāhalahu wa 

khairurrāziqīn 

 lBismillāhi majrehā lwa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَأْرأاهأا وأ مُرْسأاهأا  -

I. Huruf Kapital 

lMeskipun dalam lsystem tulisan lArab huruf lkapital tidakl 

dikenal, ldalam ltransliterasi ini lhuruf tersebut ldigunakan ljuga. 

Penggunaanl   huruf kapital lseperti lapa lyang berlaku ldalam lEYD, 

diantaranya: hurufl kapital ldigunakan untuk lmenuliskan lhuruf awal 

lnama diri ldan permulaan lkalimat. Bila mana namal diri itul didahului 

loleh lkata sandang, makal yang ditulisl dengan huruf lkapital tetap 

lhuruf awal lnama diri ltersebut, bukan lhuruf awal lkata sandangnya. 

Contoh: 

 /lAlhamdulillāhi rabbi lal-`ālamīnl  الْأْمْدُ لِله رأبِّ الْعأالأمِيْأ  -

lAlhamdulillāhirabbil `ālamīn l 

-Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

lPenggunaan huruf lawal kapital luntuk Allah hanyal berlaku blila 

dalaml tulisan l Arabnya memang         lengkap demikianl dan kalau 

lpenulisan itul  disatukan denganl kata llain sehinggal  ada hurufl atau  

harakatl yang ldihilangkan, huruf lkapital ltidak ldipergunakan. 

Contoh: 
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 lAllaāhugafūrunrahīm  اللهُ غأفُوْرٌ رأحِيْمٌ  -

ي ْعًا لُ للِّّ ا - مُوْرُ جَأِ   lLillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-

amrujamī`anl 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh pengajar 

terhadap perkembangan pola pikir siswa dengan tujuan agar dapat 

menjalani kehidupan yang akan mendatang.1 Tujuan pendidikan 

anatara lain untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi yang 

ada pada diri siswa dalam segala bidang serta untuk menuntun siswa 

dalam memilih langkah terbaik dalam menghadapi suatu 

permasalahan kehidupan melalui pola pemikirannya.2 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

mengandalkan peran guru tetapi seluruh komponen yang ada seperti 

orang tua dan masyarakat yang berada dalam ruang lingkup 

kehidupan siswa.3 Pendidikan Agama Islam merupakan mata 

pelajaran yang mengajarkan siswa mengenai aturan tata kehidupan 

yang sesuai dengan pedoman agama Islam serta mengarahkan agar 

mengetahui pentingnya mewujudkan kemampuan dan potensi pada 

siswa dalam memahami suatu permasalahan hidup yang akan 

dijalani.4 

 Tugas guru dalam merancang proses pembelajaran adalah 

mengatur agar lpembelajaran pendidikanl agama Islam yang 

ldirencanakan dapatl mendorong siswa luntuk lebih lgiat dalam belajarl 

dan mencapail hasil yang lmaksimal sesuai kemampuan lyang 

didapatkanl siswa dalaml proses lpembelajaran.5 Pendidikanl Agama 

 
1Winda Agustina, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Umum”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 12, No. 02, Desember 2020, hal. 13. 
2Winda Agustina, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Umum”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 12, No. 02, Desember 2020, hal. 14. 
3Irwan, “Pengembangan Pembelajaran PAI yang Integratif: (Antara Guru 

PAI, Orang Tua dan Masyarakat”, Jurnal Tajdid, Vol. 4, No. 1, Mei 2020, hal. 57. 
4Medina Nur Asyifah Purnama, “Analisis dan Pengembangan Desain 

Pembelajaran PAI Berbasis Karakter”, Jurnal Qalamuna, Vol. 11, No. 1, Juni 2019, 

hal. 131. 
5Medina Nur Asyifah Purnama, “Analisis dan Pengembangan Desain 

Pembelajaran PAI Berbasis Karakter”, Jurnal Qalamuna, Vol. 11, No. 1, Juni 2019, 

hal. 131. 
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lIslam tidak lhanya terdiri dari mata lpelajaran lagama secara formal 

saja melainkan juga melatih siswa agar dapat mengaplikasikan 

kemampuannya dibidang agama seperti dalam hal ibadah dan 

kemampuan baca tulis al-Qur’an dalam kehidupan bermasyarakat.6 

Komponen dalam Pendidikan Agama Islam merupakan kumpulan 

dari beberapa pengetahuan yang dilihat dari banyak sudut pandang 

sehingga dapat mengarahkan siswa ke pribadi yang lebih baik 

kedepannya sesuai aturan tata kehidupan berdasarkan ajaran Islam.7 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran agama Islam guru 

senantiasa memudahkan pemahaman para siswa melalui praktik 

secara langsung mengenai materi pendidikan agama Islam. Melalui 

praktik tersebut guru menguji pemahaman para siswa antara 

penyampaian materi secara teori dengan praktik.8 Proses 

pembelajaran agama Islam membentuk beberapa komponen seperti 

guru, siswa, orang tua siswa serta masyarakat agar terbentuk adanya 

kesadaran dalam pola pengembangan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai.9 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kegiatan l pembelajaran 

lyang dilakukan loleh gurul Pendidikan lAgama Islaml kurang 

memberikanllpenekanan pada siswal dalam lkegiatan memberikan 

ltugas yang lberhubungan denganl pengamatan dil masyarakat. 

Dalamllpenerapannya terdapat lkekurangan dalaml kegiatan tanyal 

jawab antar lsiswa. Siswa lperempuan lebih laktif dalaml bertanya 

dibandingkanl siswa llaki-laki. lDari permasalahanl yang ada lpeneliti 

tertarikl untuk lmeneliti penerapan lmodel lpembelajaran CTL 

(Contextuall Teaching and lLearning) ataul yang dikenal dengan 

pembelajaran lkontekstual. 

 
6Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Edumaspul, Vol. 2, No. 1, 

Februari 2018, hal. 83. 
7Suriadi, “Analisis Filosofis Tentang Pendidikan Islam Sebagai Suatu Sistem”, 

Jurnal Ta’dib: Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017,hal. 132. 
8Suriadi, “Analisis Filosofis Tentang Pendidikan Islam Sebagai Suatu Sistem”, 

Jurnal Ta’dib: Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017,hal. 404. 
9Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Edumaspul, Vol. 2, No. 1, 

Februari 2018, hal. 84. 
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Di SMP N 7 Kota Pekalongan sudah menggunakan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran, kurikulum merdeka diterapkan pada 

tahun ajaran 2022 yang memberikan fleksibilitas dalam mengelola 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. yang menjadi 

karakteristik utama dari kurikulum merdeka di SMP N 7 Pekalongan 

adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks dan 

kehidupan sehari-hari yang mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran yang relevan. Hal ini menjadikan siswa berfikir 

secara kritis, kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum merdeka di SMP N 7 Kota Pekalongan  menekankan 

pada pendidikan karakter siswa dan mengedepankan nilai-nilai 

moral sosial dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari siswa, serta 

fleksibilitas dalam penyampaian materi sehingga setiap guru 

diberikan kebebasan dalam merancang materi pembelajaran yang 

lebih mendalam sehinggga siswa dapat bereksplorasi lebih luas. 

Dengan penerapan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning) yang dikaitkan dengan kurikulum merdeka  bertujuan 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, relevan dan 

berpusat pada peningkatkan motivasi belajar siswa, siswa tidak 

hanya memahami konsep secara teori saja tetapi juga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki 

kemampuan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan ldimulai dari 

perencanaan gurul dalam lmempersiapkan pembelajaranl dengan 

lmembuat lRPP yang  lmenjadi pedoman lguru dalam lkegiatan belajar 

lmengajar yang ldilakukan di lkelas. Inti dalam penerapanl 

pembelajaran lCTL (Contextual lTeaching andl Learning) adalah 

terdapat pada komponenl yaitu lConstructivism (Konstruktivisme), 

Inquiry (Menemukan), Question (Tanya), Learning Community 

(Masyarakat Belajar), Modeling (Pemodelan), Reflection (Refleksi), 

Authentic Assesment (Penilaian Nyata).  

 lBerdasarkan uraian ldi latas, penulis tertarik luntuk 

mengungkapkan lpermasalahan di atas dalam suatu penelitian l yang 
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lberjudul “Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas 

VIII SMP N 7 Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pola Pengembangan Pembelajaran l Pendidikan lAgama 

Islam lBerbasis lCTL (Contextuall Teaching andl Learning) ldi 

Kelas VIII SMP N 7 Kotal Pekalongan? 

2. Apal Faktorl Pendukung dan lPenghambat Pola Pengembangan 

lPembelajaran Pendidikan lAgama Islaml Berbasis CTLl 

(Contextual lTeaching and lLearning) di Kelas VIII lSMP N 7 

Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk Mendeskripsikan Pola Pengembangan Pembelajaran l 

Pendidikan lAgama Islam lBerbasis CTL (lContextual Teaching 

land lLearning) di Kelas VIII lSMP N 7 Kota lPekalongan. 

2. lUntuk Mendeskripsikan lFaktor Pendukung danllPenghambat Pola 

Pengembangan lPembelajaran Pendidikan lAgama Islam lBerbasis 

CTL (lContextual Teachingl and lLearning) di Kelas VIII SMP N 7 

Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diinginkan oleh penelitian adalah: 

1. Segi Teori 

a.  Penelitianl ini memberikan informasi mengenai Pola 

Pengembangan lPembelajaran Pendidikanl Agama Islaml 

Berbasis CTLl (Contextual lTeaching land Learning) ldi 

Kelas VIII SMPl N 7 Kota Pekalongan. 

b.   Penelitian ini memberikan informasi mengenai Faktor 

Pendukung dan Penghambat Pola Pengembangan 

Pembelajaranl Pendidikanl Agama lIslam Berbasis CTLl 

(Contextual lTeaching and lLearning) di Kelas VIII lSMP N 

7 Kota Pekalongan. 

2.   Segi Praktik 

a. Guru SMP N 7 Kota Pekalongan 

 Penelitian ini digunakan guru dalam menentukan Pola 

Pengembangan lPembelajaran Pendidikan lAgama Islam 
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lBerbasis CTLl (Contextual lTeaching land lLearning) di 

Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan. 

b. Siswa SMP N 7 Kota Pekalongan 

Penelitian ini mendorong siswa agar lebih giat dalam 

belajar sesuai dengan Pola Pengembangan Pembelajaran l 

Pendidikan lAgama Islam lBerbasis CTL (lContextual 

Teaching land lLearning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota 

Pekalongan. 

E. Metode Penelitian 

      1. Jenisl dan Pendekatanl Penelitianll 

               a. Jenisl Penelitianl 

Penelitianl ini merupakanl jenis penelitian lfield researchl 

yang biasal disebut denganl penelitian lapanganl yang dijadikanl 

sebagai pendekatanl dalam penelitianl kualitatifl.10 Peneliti 

mendeskripsikan Pola Pengembangan Pembelajaranl 

Pendidikan Agamal Islam berbasis CTL (Contextual Teaching 

and Learning) dil Kelas VIIIl SMP Nl 7 Kota Pekalongan 

kemudian dianalisis. 

        b. Pendekatanl Penelitianl 

 Pendekatanl dalam penelitianl ini adalahl lkualitatif. 

Pendekatanl kualitatif adalahl pendekatan yangl dilakukan 

secaral langsung yang digunakan untuk menemukan dan 

memahami kejadian yang terjadi saat observasi penelitian 

berlangsung berdasarkan fakta data yang ada. Data dalam 

pendekatan kualitatif berupa data kategori dan data nominal.11 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 lPenelitian ini ldilaksanakan di SMP N 7 Kota 

Pekalongan, yang lberlokasi Jalan Seruni lNo. 59, Poncol, Kec. 

Pekalongan timur, Jawa Tengah, 51122. Waktu pelaksanaan 

 
10Abizal Muhammad Yati, “Metode Komunikasi Da’i Perbatasan Aceh Singkil 

Dalam Menjawab Tantangan Dakwah”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 4, No. 2, April 2019, 

hal. 302. 
11Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

6.1. 
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lpenelitian ini ldilakukan pada lHari Sabtul Tanggal 12l Oktober 

2024.  

3. Sumberl Datal 

a. Sumberl Data Primerl 

 Sumberl data primerl dalam peneltianl ini adalahl guru 

danllsiswa. Datal yang diperolehl langsung darillresponden, 

linforman, ataul melalui pengamatanl terhadap suatul kegiatan dil 

tempat tertentul meliputi kepala sekolah, guru dan siswa.12 

b. Sumberl Data Sekunderl 

 Sumberl data sekunderl dalam penelitianl ini hasill 

penelitian sebelumnya l dan sumberl lainnya sepertil jurnal danl 

artikell.13 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancaral 

Wawancaral adalah kegiatanl tanya jawabl secara lisanl 

untuk memperolehl informasi dalaml suatu lpenelitian. Bentukl 

informasi yangl diperoleh dinyatakanl dalam tulisanl atau 

direkaml secara audiol maupun visual.14 Dalam wawancara 

terdapat komponen yang harus diperhatikan seperti harus 

adanya narasumber, pewawancara, tempat wawancara, waktu 

wawancara, pertanyaan, rekaman dan dokumentasi hasil 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewancarai 

kepala sekolah, guru serta siswa Kelas VIII dari SMP N 7 

Kota lPekalongan. 

     b. Observasil 

Observasil adalah pengamatanl atau melihatl secara 

langsungl permasalahan, kegiatan, dan keadaan tertentu.15 

 

 
12Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

6.28. 
13Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

6.28. 
14Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

7.17. 
15Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

7.4. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan data yang dihasilkan oleh 

peneliti.16 Dokumentasi dalaml penelitian inil adalah berupal 

dokumentasi berbentukl foto kegiatanl penelitianl serta hasil 

catatan wawancara kepada pihak sekolah. 

5. Teknikl Analisis Datal 

Teknikl analisis datal dalam penelitianl ini menggunakanl 

model Milesl and Hubbermanl yang lmeliputi: 

a. Reduksil Datal 

Reduksil data dilakukanl dengan tahapanl menyeleksi 

setiapl data yangl masuk daril hasil lobservasi, lwawancara, danl 

dokumentasi kemudianl mengolah danl memfokuskan semual 

data agarl lebih lbermakna. Sedangkan tahap penyajianl datal  

meliputi variabel, tabulasi, analisis, dan kesimpulan. 

Kemudian tahap verifikasi data dilakukan dengan 

memeriksa, menguji, dam melakukan penilaian terhadap 

keabsahan sumber-sumber dari laporan hasil permasalahan 

yang terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan. 

            b. Penyajian Data 

Penyajianl data dilakukanl sebagai informasil mengenai 

suatul hal yangl diuraikan berdasarkanl permasalahan yangl 

akan diselesaikanl dan terusunl secara sistematisl sesuai 

permasalahan yang terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan. 

            c. Verifikasi Data 

Verfikasi dilakukan sebagail tinjauan padal catatan 

lapanganl untuk menghasilkanl suatu kesimpulanl berdasarkan 

permasalahanl yangl terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan.17 

 

 

 

 

 
16Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal. 

7.3. 
17Mustafa Usman, Statistika Pengantar Teknik Analisis Data, (Jakarta: Sinar 

Baru Algensindo), hal. 272. 
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f. Sistematika Penulisan 

 lSistematika dalam penelitian lini adalah sebagai lberikut: 

lBab 1 Pendahuluanl yang berisi llatar lbelakang masalah, rumusaln 

masalah, ltujuan penelitian, lmanfaat penelitian, lmetode 

penelitian, ldan sistematika lpenulisan. 

lBab II Landasanl teori mengenai Pola Pengembangan 

lPembelajaran lPendidikan Agamal Islam Berbasisl CTL 

(lContextual Teachingl And lLearning), Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pola Pengembangan lPembelajaran lPendidikan 

lAgama Islam lBerbasis CTL (lContextual Teaching lAnd 

lLearning), tinjauan pustaka, yang terdiri dari penelitian yang 

relevan dan lkerangka berpikirl yang berisil gambaran lpenelitian 

lsecara singkat ldan lrinci.  

lBab III l Hasil Penelitian Pola Pengembangan 

PembelajaranllPendidikan lAgama Islam lBerbasis CTLl 

(Contextual lTeaching And lLearning) di Kelas VIII lSMP N 7 

Kota Pekalongan berisi sub bab pertama tentangl gambaranl umum 

SMPl N 7 Kota Pekalonganllyang berisi letak, daftar pendidik, 

struktur kepengurusan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan 

peserta didik. Sub bab dua tentang Pola Pengembangan 

Pembelajaranl Pendidikanl Agama Islam lBerbasis CTLl 

(Contextual lTeaching And lLearning) ldi Kelas VII SMP N 7 Kota 

Pekalongan, Sub bab tiga yang berisi tentang faktor pendukung 

dan penghambat dalam Pola Pengembangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berisi sub bab langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti dalam mengetahui Pola Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bab IV Analisis hasil penelitian mengenai analisis Pola 

Pengembangan lPembelajaran Pendidikan lAgama Islam lBerbasis 

CTLl (Contextual lTeaching lAnd lLearning) di Kelas VIII SMPl N 

7 Kota Pekalongan serta analisis Faktor Pendukung dan 

Penghambat  Pola Pengembangan Pembelajaran l Pendidikan 

lAgama lIslam Berbasisl CTL (Contextuall Teaching lAnd 

Learningl) ldi Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan. Analisis 

Pola Pengembangan lPembelajaran Pendidikanl Agama lIslam 
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lBerbasis CTL (lContextual Teaching lAnd Learning) ldi Kelas VIII 

SMP N 7 Kota Pekalongan serta Analisis Faktor Pendukung dan 

Penghambat  Pola Pengembangan lPembelajaran Pendidikanl 

Agama Islaml Berbasis CTLl (Contextual lTeaching And 

lLearning) di Kelas VIII SMPl N 7 Kota lPekalongan. 

lBab V Penutup lberisi lkesimpulan danl saran. 

Daftar Pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

lBerdasarkan pembahasan lhasil penelitian ltentang pola 

pengembangan lpembelajaran pendidikanl agamal Islam ldi SMP N 7 

Pekalongan dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Pola pengembangan pembelajaran lpendidikanl agama Islaml 

berbasis CTL (Contextual lTeaching Andl Learning) digunakan 

untuk pemecahan suatu masalah mengenai materi yang 

disampaikan Ketika proses pembelajaran sehingga siswa 

diajarkan untuk dapat mengembangkan ide pemikirannya 

melalui konsep konstruktivisme dengan tujuan melatih pola 

pemikiran siswa dalam berargumen serta bekerjasama dalam 

menyelesaikan pemecahan suatu masalah yang terjadi lbaik di 

llingkungan sekolah lmaupun di luar llingkungan sekolah lsecara 

lnyata.  

2. Faktor pendukung yang mendorong model lpembelajaranl CTL 

(lContextual lTeaching And lLearning) diantaranya yaitu 

teladan dan pembelajaran dari guru, minat siswa, penggunaan 

media, cara penyampaian guru, strategi pembelajaran, 

penerapan pembelajaran, pembiasaan pembelajaran sedangkan 

faktorllyang menghambat mode ll pembelajaran lCTL 

(Contextual lTeaching And lLearning) yaitu kurangnya 

kesiapan dan pemahaman guru, membutuhkan waktu yang 

lama, kesulitan guru ldalam menciptakan lkelas yang lkondusif. 

Faktor pendukung di atas  dapat meningkatkan ide pemikiran 

siswa dalam berpikir dan argumennya dalam pemecahan suatu 

masalah dan melatih sikap kerja sama antarsiswa dalam 

mendiskusikan suatu masalah agar dapat dipecahkan dan 

faktor penghambat di atas dapat mengurangi pemahaman 

siswal mengenai lmateri yangl disampaikan lolehl guru dan hasill 

tujuan lpembelajaran yangllingin dicapai tertunda bahkan tidak 

lsesuai ldengan lyang diharapkan. 
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B. Saran  

lDalam rangka memberikan lhasil ide lyang berkenaan 

ldengan polal pengembangan pembelajaran PAI l siswa, lpeneliti 

memberikan lsaran yang lbermanfaat yaitu: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkanll dapat mengembangkan pola 

pembelajaran PAI dengan profesional sehingga pemahaman 

siswa dapat terus meningkat. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkanl untuk mengaplikasikan pemahaman 

terhadap materil yang disampaikan denganl kehidupan 

lsehari-haril serta siswa melatih dirinya luntuk berfikir secara 

kritis dan mampu membagi pengalaman yang dialami 

kepada siswa yang lain. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

lPeneliti berikutnya ldisarankan untukl mencari pokok 

llpermasalahan lain yang lmungkin mempengaruhil pola 

pengembangan pembelajaranl PAI siswa lagar lbisa 

memberikanl ide kepada guru dan siswa agar dapat 

menyelesaikan pokok permasalahan yang terjadi, sehingga l 

penelitian yang lakan datang dapatl terlaksana ldengan baikl 

dan menghasilkaln solusi dari pemecahan masalah tersebut. 
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